
BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action

Research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diartikan sebagai suatu kegiatan

ilmiah yang dilakukan dengan jalaan merancang, melaksanakan, mengamati

dan merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus untuk memperbaiki dan

meningkatkan mutu proses pembelajaran dikelas (Kunandar, 2010 :46)

Pada saat PTK dilaksanakan, sebelunnya dibuat berbagai input instrumental

yang digunakan untuk memberi perlakuan dalam PTK, berupa rencana

perbaikan pembelajaran yang akan dijadikan PTK dan juga dibuat perangkat

pembelajaran yang berupa lembar kerja siswa, lembar aktivitas siswa, lembar

aktivitas guru dan lembar eveluasi.

B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bertempat di SD Negeri 1

Wayhalom Kecamatan Talang Padang Kabupaten Tanggamus.

2. Waktu Penelitian



Pelaksanaan penelitian dilakukan pada kelas1Semester Genap (Dimulai bulan

April sampai bulan Juni).

3. Subyek Penelitian

Subjek Penelitian adalah Siswa Kelas 1 SD Negeri 1 Wayhalom sebanyak 26

siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan.

C. Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini terdari dari beberapa sumber yakni siswa

dan guru.

a. Siswa: untuk mendapatkan data tentang hasil belajar dan aktivitas siswa

dalam proses pembelajaran

b. Guru: untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi pembelajaran

Matematika dalam proses pembelajaran.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

a. Observasi: dilaksanakan pada saat mengamati kegiatan pembelajaran

dengan memberikan skor pada indikator kualitatif yang terpenuhi, hal ini

dilakukan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas siswa dan kinerja

guru selama pembelajaran berlangsung.

b. Tes: dilaksanakan dengan memberikan soal formatif kepada siswa, hal ini

dilakukan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa.

E. Teknik Analisis Data



Teknik analisis data dilakukan dengan cara data kuantitatif untuk melihat

hasil belajar siswa diambil dari nilai hasil latihan setelah tindakan selesai

dilakukan pada setiap akhir siklus. Dengan teknis analisis data sebagai

berikut:

=

Dengan  : = Nilai rata-rata

= Jumlah semua nilai siswa

= Jumlah siswa

( Suharsini, 2009,98), atau

P = X 100%

(Purwanto, 2008, 102)

F. Prosedur Penelitian

1. Faktor yang diteliti

Faktor yang diteliti adalah kemampuan belajar siswa melalui teknik latihan

pada Mata Pelajaran Matematika.

2. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu:

a. Tahap Penelitian

Hasil latihan pembelajaran nantinya akan dijadikan skor untuk memenuhi

poin peningkatan hasil belajar.



b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan tiga siklus

yaitu siklus I, siklus II dan siklus III, masing-masing siklus terdiri dari

empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

Siklus I

Siklus pertama dalam PTK ini terdiri dari perncanaan, pelaksanaan, pengamatan

dan refleksi sebagai berikut:

a. Perencanaan

Perencanaan ini merupakan refleksi awal dari kegiatan penelitian. Adapun

tahapnya sebagai berikut:

Menyusun rencana pengajaran sesuai dengan kurikulum yang diberlakukan

dengan menggunakan teknik latihan

Peneliti bersama guru mengadakan diskusi untuk membuat kesepakatan

tentang kegiatan pembelajaran berdasarkan teknik latihan

Mengecek susunan kegiatan yang akan dilakukan.

Memeriksa tempat dan bahan yang akan digunakan sebagai objek

penelitian.

b. Pelaksanaan

Padatahap ini, tindakan merupakan implementasi dari perencanaan-

perencanaan yangtelah disimulasikan dan direvisi. Pada siklus I ini diawali

dengan mengkondisikan kelas. Pertama-tama siswa diberikan apersepsi dan

penjajakan kemampuan awal siswa. Tahap berikutnya siswa diberikan

informasi singkat tentang materi pembelajaran yang akan dipelajari, lalu guru



menjelaskan materi kepada semua siswa yang kemudian selanjutnya siswa

diberikan latihan soal untuk dikerjakan.

c. Pengamatan

Pada tahap ini pengamatan atau observasi dilakukan bersama dengan tahap

tindakan. Pada tahap ini pula dilakukan pengumpulan data-data yang

diperlukan. Tiap-tiap tindakan yang dilakukan oleh guru maupun siswa akan

diamati oleh observer. Observer disini adalah guru itu sendiri sebagai peneliti

bersama dengan teman sejawat. Instrumen yang digunakan dalam observasi

adalah pedoman pengamatan dan lembar penilaian yang sudah disiapkan dalam

tahap ini.

d. Refleksi

Pada tahap ini berisi tentang diskusi dari peneliti sebagai guru maupun

observer dengan teman sejawat. Diskusi berisi tentang kelebihan dan

kekurangan tindakan. Hasil diskusi ini digunakan untuk menentukan sikap

yang harus dilakukan pada siklus berikutnya. Pada tahap ini dilakukan pula

analisis data. Analisis ini untuk mengetahui keberhasilan tujuan yang telah

ditetapkan. Dengan demikian dapat ditentukan apakah diperlukan siklus

berikutnya atau tidak.

Siklus II

a. Perencanaan

Siklus ini merupakan perbaikan siklus I.  Perbedaan yang mungkin ada pada

siklus II yaitu diperolehnya laporan hasil pengamatan yang lebih baik. Pada

tahap perencanaan ini peneliti sebagai guru membuat seperangkat

pembelajaran sebagaimana siklus II.



b. Tindakan

Sesuai dengan rancangan pembelajaran, pada siklus II ini dilakukan tindakan

sebagaimana yang ada pada rencana mengajar harian. Hal ini sama dengan

yang dilakukan pada siklus I.Guru menjelaskan materi kepada semua siswa

yang kemudian selanjutnya siswa diberikan teknik latihan soal untuk

dikerjakan.

c. Pengamatan

Setelah melakukan tindakan, peneliti melakukan pengamatan tentang materi

yang dijelaskan kepada siswa. Pada tahapan ini pengamatan atau observasi

dilakukan bersama dengan tahap tindakan. Hal ini tentu karena guru sebagai

peneliti sekaligus juga sebagai penyampai materi. Pada tahap ini dilakukan

pengumpulan data-data yang diperlukan. Guru atau peneliti juga mengamati

keaktifan dan kemampuan siswa pada saat guru menerangkan materi dan

memberikan teknik latihan soal.

d. Refleksi

Peneliti dan teman sejawat kembali melakukan refleksi setelah melakukan

tindakan dan pengamatan. Refleksi dilakukan terhadap hasil yang didapat

sebelum siklus II ini. Tujuan refleksi adalah untuk mengetahui peningkatan

hasil belajar siswa pada pelajaran Matematika, untuk dapat dibandingkan

dengan hasil setelah siklus I.

f. Indikator Keberhasilan



penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai dengan 2 angka dalam

pemecahan

yang mendapatkan hasil belajar >58mencapai 75% pada akhir siklus ke II.


